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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang bertujuan 
1) untuk mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa 
ditinjau dari tingkat kemampuan awal matematika tinggi , 2) untuk mendeskripsikan 
kemampuan menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif Field 
Independent (FI) siswa. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1) Subjek yang 
mempunyai kemampuan tinggi dapat menyelesaikan masalah matematika dengan 
baik dan benar 2) Subjek yang bergaya kognitif FI kemampuannya dalam 
menyelesaikan masalah terurut, jelas, dan analitis. Subjek Field Independent (FI) 
dengan kemampuan tinggi  dapat memikirkan langkah-langkah yang harus ditempuh 
walau ada kekeliruan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Subjek dengan 
Gaya kognitif Field Independent (FI) dipengaruhi oleh kemampuan awal  dapat terlihat 
subjek dengan kemampuan awal tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika 
yaitu, pada kebenaran perhitungan dan kebenaran langkah-langkah penyelesaiannya 
dan subjek Field Independent (FI)  lebih analitis dan terurut dan mempunyai persepsi 
sendiri  
Kata kunci: Kemampuan awal tinggi, Gaya kognitif Field Independent (FI), dan Masalah 
matematika 
A. Pendahuluan 
Pembangunan nasional dewasa ini lebih diarahkan pada pendidikan yang 
menitikberatkan peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan yang 
berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan 
merupakan suatu proses yang dapat mengubah pola pikir sesorang untuk selalu 
melakukan perubahan dan perbaikan dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan bagi 
siswa bertujuan untuk memberikan bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. Pelajaran matematika perlu diajarkan di semua jenjang pendidikan 
formal, mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi.  
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Materi-materi dalam pelajaran matematika tersusun secara hirarkis dan konsep 
matematika yang satu dengan yang lainnyaa berkorelasi membentuk satu konsep baru 
yang lebih kompleks. Pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting 
dalam pelajaran matematika. Siswa dituntut memiliki kemampuan memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  
Dalam menyelesaikan masalah matematika banyak hal yang perlu diperhatikan 
mengingat materi-materi dalam pelajaran matematika yang tersusun secara hirarkis dan 
konsep matematika yang satu dengan yang lainnya berkorelasi membentuk satu konsep 
baru yang lebih kompleks. Siswa tidak dapat menyelesaikan masalah mungkin 
dikarenakan karena dari tingkat kemampuan awal matematika siswa yang masih 
kurang. Siswa harus dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur 
berpikirnya yang berupa konsep matematika, dengan permasalahan yang dia hadapi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa kemampuan awal matematika siswa perlu 
mendapat perhatian karena dapat mempengaruhi kemampuannya dalam 
menyelesaikan suatu masalah matematika. Guru harus memperhatikan siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi dengan gaya kognitif Field Independent (FI) 
karena dimana kemampuan awal tinggi dapat menyelesaikan masalah matematika 
dengan baik dan berdasarkan teori gaya kognitif Field Independent (FI) hasil 
pemecahan masalah matematikanya lebih analitis, terurut, dan jelas 
Jadi, dalam menyelesaikan masalah matematika selain kemampuan kemampuan 
awal matematika siswa seorang guru juga harus memperhatikan gaya kognitif siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran. Perlunya guru memperhatikan gaya kognitif siswa 
dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara maksimal.  
Berdasarkan uraian di atas, bahwa kemampuan awal matematika siswa disertai 
dengan gaya kognitif merupakan salah satu faktor perbedaan antara satu siswa dengan 
siswa lainnya sehingga perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran maka peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang “Analisis Kemampuan Menyelesaikan Masalah 
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Matematika Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Tinggi dan Gaya Kognitif 
Field Independent (FI) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar”. 
Pemecahan Masalah Matematika 
Pemecahan masalah adalah suatu proses untuk menyelesaikan masalah. Proses ini 
digunakan oleh siswa untuk menyelesaikan masalah matematika. Pemecahan masalah 
merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam 
proses pembelajaran maupun penyelesaian memungkinkan siswa memperoleh 
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 
diterapkan pada masalah yang bersifat tidak rutin.  
Mayer (dalam Djamilah, 2010:403) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai 
suatu proses banyak langkah dengan si pemecah masalah harus menemukan hubungan 
antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah yang sekarang dihadapinya 
dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis merupakan hal yang penting dalam matematika itu sendiri maupun dalam 
pembelajarannya, karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki, yang dapat dimunculkan pada kemampuan 
pemecahan masalah.  
Pemecahan masalah adalah upaya yang dilakukan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika hingga mereka menemukan jawaban. Adapun indikator 
pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah penyelesaian Polya adalah sebagai 
berikut: 
a. Memahami masalah matematika dengan menentukan apa yang diketahui dan  apa 
yang ditanyakan. 
b. Merencanakan penyelesaian dan menyusun strategi dalam menyelesaikan soal 
dengan membuat kalimat (model) matematika dari sesuatu yang akan dicari dengan 
mengunakan makna dan hubungan dalam masalah matematika . 
c. Melaksanakan rencana penyelesaian dengan melakukan perhitungan dan 
menyelesaikan kalimat (model) matematika yang telah dibuat berdasarkan aturan 
atau prinsip-prinsip matematika. 
Kemampuan awal tinggi, Gaya kognitif Field Independent, dan Masalah matematika 
Halaman 49 dari 150 
 
d. Menarik kesimpulan yaitu melihat kembali jawaban yang telah lakukan apakah 
jawaban sudah sesuai dengan apa yang ditanyakan. 
Kemampuan Awal Matematika 
Menurut Muchlishin, (2010:8) kemampuan awal matematika adalah suatu 
kesanggupan yang dimiliki oleh peserta didik baik alami maupun yang dipelajari untuk 
melaksanakan suatu tindakan tertentu secara historis dimana mereka memberikan 
respon yang positif atau negatif terhadap objek tersebut dengan menggunakan 
penalaran dan cara-cara berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan inovatif 
serta menekankan pada penguasaan konsep dan algoritma disamping kemampuan 
pemecahan masalah.Oleh karena itu. Sebelum guru memberikan materi yang baru, 
terlebih dahulu guru harus mengetahui apakah siswa sudah memahami konsep dasar 
sebelumnya atau tidak. Seorang guru harus menanyakan atau mendeteksi pengetahuan 
dasar pada peserta didik sebagai langkah awal untuk mempelajari, menyelesaikan dan 
memperbaiki permasalahan yang terjadi di dalam kelas. 
Jadi, Kemampuan awal matematika yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu 
tingkat kesanggupan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang ada 
hubungannya dengan materi yang mendasari soal-soal tersebut. Hal ini dapat 
ditemukan pada hasil belajar peserta didik  dari pelajaran matematika. Kemampuan 
awal ini akan erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
Gaya Kognitif Siswa 
Gaya kognitif menempati posisi yang penting dalam proses pembelajaran. Bahkan 
gaya kognitif merupakan salah satu variabel belajar yang perlu dipertimbangkan dalam 
merancang pembelajaran. Sebagai salah satu variabel pembelajaran, gaya kognitif 
mencerminkan karakteristik siswa, disamping karakteristik lainnya seperti motivasi, 
sikap, minat, kemampuan berfikir, dan sebagainya. Sebagai salah satu karakteristik 
siswa kedudukan gaya kognitif dalam proses pembelajaran perlu mendapat perhatian 
dari guru dalam merancang pembelajaran.  
Mengawali uraian tentang gaya kognitif, berikut ini diberikan beberapa defenisi 
gaya kognitif yang dikemukakan dari beberapa ahli, diantaranya: 
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1. Witkin, (Nasution, 2013:94) mendefinisikan gaya kognitif, yakni: “a cognitive 
style is characteristic mode of fungtion ing that we reveal troughout our 
perceptual and intellectual activities in highly consistent and pervasive way.” 
2. Shirley dan Rita (dalam Uno, 2008: 186) menyatakan bahwa gaya kognitif 
merupakan karakteristik individu dalam berfikir, merasakan, mengingat, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.  
3. Todd (dalam Uno 2008: 186) nmenyatakan bahwa gaya kognitif adalah langkah 
awal individu dalam memproses informasi melalui strategi responsive atas tugas 
yang diterima.  
4. Woolfolk (dalam Uno, 2008: 187) menunjukkan bahwa didalam gaya kognitif 
terdapat suatu cara yang berbeda untuk melihat, mengenal, dan mengorganisasi 
informasi. Setiap individu akan memilih cara yang disukai dalam memproses 
dan mengorganisasi informasi sebagai respon terhadap stimuli lingkungannya. 
Ada individu yang cepat merespon dan ada pula yang lambat. Selanjutnya, 
menurut Woolfolk bahwa gaya kognitif seseorang dapat memperlihatkan variasi 
individu dalam hal perhatian, penerimaan informasi, mengingat, dan berfikir 
yang muncul atau berbeda diantara kognisi dan kepribadian. Gaya kognitif 
merupakan pola yang terbentuk dengan cara mereka memproses informasi, 
cenderung stabil, meskipun belum tentu tidak dapat berubah.  
Defenisi-defenisi diatas mengungkapkan bahwa gaya kognitif adalah cara yang 
khas memfungsikan kegiatan perseptual yaitu: kebiasaan memberikan perhatian, 
menerima, menangkap, menyeleksi, mengorganisasikan stimulus atau informasi dan 
memfungsikan kegiatan intelektual yaitu: menginterpretasi, mengklasifikasi, 
mengubah bentuk informasi intelektual. Cara yang khas tersebut bersifat konsisten dan 
dapat menembus ke seluruh tingkah laku, baik dalam aspek kognitif maupun dalam 
aspek afektif.  
Menurut Nasution (2013:95) Gaya kognitif terbagi atas dua bagian, yakni Field 
Independent (FI) dan Filed Dependent (FD). Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya 
kognitif tipe FD atau FI dikemukakan Witkin (dalam Natsir, 2010:34) sebagai berikut: 
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1. Siswa yang memilki gaya kognitif tipe FD  cenderung mempersepsi suatu pola 
sebagai keseluruhan. Sukar baginya untuk memusatkan  perhatian pada satu aspek 
situasi atau menganalisis suatu pola menjadi bermacam-macam. 
2. Siswa yang memiliki gaya kognitif tipe FI cenderung mempersepsi bagian-bagian 
yang terpisah dari suatu pola menurut komponen-komponennya. 
Dari penjelasan diatas bahwa gaya kognitif adalah ciri khas siswa dalam belajar. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah cara seseorang dalam memproses, 
menyimpan, maupun menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau 
menanggapi berbagai jenis situasi lingkungannya. Gaya kognitif yang dibedakan 
berdasarkan perbedaan psikologis yakni: gaya kognitif field-independent (FI) dan 
field-dependent ( FD). 
B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Strategi penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari 
kemampuan awal matematika tinggi dan gaya kognitif field-independent (FI) siswa. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar 
Tahun Pelajaran 2014/2015. Berjumlah 2 orang berdasarkan kemampuan awal tinggi 
dan gaya kognitif field-independent (FI) 
3. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian bertujuan untuk memandu dan mengarahkan jalannya proses 
penelitian sehingga dapat menjawab rumusan masalah. Adapun fokus dalam penelitian 
ini adalah menggambarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika ditinjau dari kemampuan awal matematika tinggi dan gaya kognitif field-
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4. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: peneliti sendiri dan 
instrumen pendukung berupa tes kemampuan awal, GEFT, tes masalah matematika, 
dan pedoman wawancara. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai dengan pemberian tes kemampuan awal, GEFT, tes masalah matematika, dan 
pedoman wawancara.  
6. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: reduksi 
data, penyajian data, keabsahan data, menarik kesimpulan. 
C. Hasil dan Pembahasan  
Pada akan dibahas tentang  kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika berdasarkan kemampuan awal matematika dan gaya kognitif siswa. Hasil 
dari tes kemampuan awal dikelompokkan menjadi kelompok siswa dengan 
kemampuan awal tinggi (KT). Sedangkan hasil tes gaya kognitif dikelompokkan 
menjadi kognitif field-independent(FI) Hasil tes masalah matematika memberikan 
informasi kepada peneliti tentang bagaimana siswa menyelesaikan masalah 
matematika berdasarkan tingkat kemampuan awal matematika tinggi dan gaya kognitif 
field-independent (FI). Sedangkan hasil wawancara digunakan untuk memverifikasi, 
mendapatkan data tambahan dan triangulasi data penelitian. 
1) Analisis Data Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematika  
a) Subjek KTI1 
Tabel 1 Rangkuman hasil analisis data tes masalah matematika oleh subjek KTI1 
Masalah 1 Masalah 2 
1 2 
1. Memahami unsur-unsur yang 
diketahui dan yang ditanyakan 
2. Merumuskan kalimat matematika 
3. Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar 
1. Memahami unsur-unsur yang 
diketahui dan yang ditanyakan 
2. Merumuskan kalimat matematika 
3. Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar 
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4. Mampu mengecek kebenaran 
jawaban 
5. Jawaban yang diperoleh benar 
4. Mampu mengecek kebenaran 
jawaban 
Jawaban yang diperoleh benar 
 
Berdasarkan tabel 1, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a. Pada masalah 1 subjek KTI1 dapat menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan 
yang ditanyakan, dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soal dengan 
membuat kalimat (model) matematika dari sesuatu yang akan dicari, dapat 
menyelesaikan masalah, dan dapat mengecek kembali jawaban yang telah 
diperoleh. 
b. Pada masalah 2 subjek KTI1 dapat menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan 
yang ditanyakan, dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soal dengan 
membuat kalimat (model) matematika dari sesuatu yang akan dicari, dapat 
menyelesaikan masalah, dan dapat mengecek kembali jawaban yang telah 
diperoleh. 
b) Subjek KTI2 
Tabel 2 Rangkuman hasil analisis data tes masalah matematika oleh subjek KTI2 
Masalah 1 Masalah 2 
1 2 
1. Memahami unsur-unsur yang 
diketahui dan yang ditanyakan 
2. Merumuskan kalimat matematika 
tapi  pada saat pemisalan ada 
kesalahan 
3. Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar 
4. Mampu mengecek kebenaran 
jawaban 
5. Jawaban yang diperoleh benar 
1. Memahami unsur-unsur yang 
diketahui dan yang ditanyakan 
2. Merumuskan kalimat matematika 
3. Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar 
4. Mampu mengecek kebenaran 
jawaban 
Jawaban yang diperoleh benar 
 
Berdasarkan tabel 2, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a. Pada masalah 1 subjek KTI2 dapat menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan 
yang ditanyakan, dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soal dengan 
membuat kalimat (model) matematika dari sesuatu yang akan dicari, dapat 
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menyelesaikan masalah, dan dapat mengecek kembali jawaban yang telah 
diperoleh. 
b. Pada masalah 2 subjek KTI2 dapat menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan 
yang ditanyakan, dapat membuat rencana dalam menyelesaikan soal dengan 
membuat kalimat (model) matematika dari sesuatu yang akan dicari, dapat 
menyelesaikan masalah, dan dapat mengecek kembali jawaban yang telah 
diperoleh. 
2) Analisis Data Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematika Subjek KTI1 
dan Subjek KTI2 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika dari kemampuan awal dan gaya kognitif yang sama dengan subjek 
berbeda. 
Tabel 3 Rangkuman hasil analisis data tes masalah matematika oleh subjek KTI 
Subjek KTI1 Subjek KTI2 
1. Subjek ini dapat memahami masalah 
dengan baik karena dapat melihat 
unsur-unsur yang diketahui dan yang 
ditanya pada masalah yang diajukan 
serta dapat menentuka hal-hal yang 
diperlukan dalam mengerjakan soal. 
Selain itu subjek ini dapat melihat 
unsur – unsur yang tersirat dalam 
soal. 
2. Subjek ini dapat membuat pemisalan 
dari hal-hal yang diketahui dan 
mempu membuat model matematika 
dari masalah yang di berikan dengan 
membuat persamaan. 
3. Subjek ini dapat menyelesaikan 
rencana penyelesaian yang telah 
dibuat. Hal ini dapat dilihat pada 
kebenaran langkah-langkah 
pengerjaannya dan hasil yang 
diperoleh benar. 
4. Subjek ini dapat mengecek kembali 
jawaban yang diperoleh terlihat dari 
proses pembuktiannya dengan 
1. Subjek ini dapat memahami masalah 
dengan baik karena dapat melihat 
unsur-unsur yang diketahui dan yang 
ditanya pada masalah yang diajukan 
serta dapat menentuka hal-hal yang 
diperlukan dalam mengerjakan soal. 
Selain itu subjek ini dapat melihat 
unsur – unsur yang tersirat dalam 
soal. 
2. Secara umum Subjek ini dapat 
membuat pemisalan dari hal-hal yang 
diketahui dan mempu membuat 
model matematika dari masalah yang 
di berikan dengan membuat 
persamaan. 
3. Subjek ini dapat menyelesaikan 
rencana penyelesaian yang telah 
dibuat. Hal ini dapat dilihat pada 
kebenaran langkah-langkah 
pengerjaannya dan hasil yang 
diperoleh benar. 
4. Subjek ini dapat mengecek kembali 
jawaban yang diperoleh terlihat dari 
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memasukkan nilai ke salah satu 
persamaan. 
proses pembuktiannya dengan 
memasukkan nilai ke salah satu 
persamaan. 
Dari paparan diatas terlihat bahwa terlihat bahwa kedua subjek tersebut yang 
mempunyai kemampuan tinggi dan gaya kognitif field – independent sama – sama 
mampu menyelesaikan masalah dengan baik. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hubungan antara gaya kognitif dan 
kemampuan awal. Gaya kognitif dipengaruhi oleh kemampuan awal tinggi dan rendah 
telihat dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu, pada kebenaran perhitungan 
dan kebenaran langkah-langkah penyelesaiannya. Sedangkan Kemampuan awal 
dipengaruhi oleh gaya kognitif field-independent (FI)  telihat dalam menyelesaikan 
masalah matematika yaitu, hasil pekerjaannya dimana subjek FI lebih analitis dan 
terurut dan mempunyai persepsi sendiri. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan serta temuan penelitian yang telah 
dikemukan, maka beberapa kesimpulan dapat dikemukakan, yaitu: 
1. Subjek yang bergaya kognitif FI kemampuannya dalam menyelesaikan masalah 
terurut, jelas, dan analitis. Dalam menyelesaikan masalah mampu menganalisis 
masalah dengan baik dengan kemampuan awal matematika yang tinggi. 
2. Secara umum berdasarkan gaya kognitifnya subjek kemampuan tinggi dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik karena mempunyai kemampuan awal 
matematika tinggi.  
3. Hubungan antara gaya kognitif dan kemampuan awal. Gaya kognitif dipengaruhi 
oleh kemampuan awal tinggi menyelesaikan masalah matematika yaitu, pada 
kebenaran perhitungan dan kebenaran langkah-langkah penyelesaiannya. 
Sedangkan Kemampuan awal dipengaruhi oleh gaya kognitif  field-independent 
(FI) dimana subjek field-independent (FI)  lebih analitis dan terurut dan mempunyai 
persepsi sendiri.  
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